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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor lingkungan
terhadap pertumbuhan dan reproduksi ikan guppy (Poecilia reticulata) di perairan
tawar. Ikan guppy merupakan spesies ikan populer dalam akuarium dan memiliki
nilai ekologi yang penting. Pemahaman yang lebih baik tentang faktor lingkungan
yang mempengaruhi pertumbuhan dan reproduksi ikan guppy di habitat alaminya
sangat penting untuk menjaga populasi ikan guppy yang sehat dan berkelanjutan.
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk studi kasus di perairan tawar dengan
mengumpulkan data dan informasi dari berbagai studi pustaka tentang berbagai
parameter lingkungan yang memengaruhi ikan guppy. Beberapa faktor lingkungan
yang dianalisis antara lain suhu air, pH, kualitas air, kandungan oksigen terlarut,
faktor nutrisi, dan kepadatan populasi ikan guppy. Data ini dikumpulkan melalui
pengamatan lapangan, pengukuran langsung, dan analisis laboratorium. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor lingkungan tersebut memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan reproduksi ikan guppy. Misalnya,
suhu air yang optimal, seperti rentang 26-28°C, dikaitkan dengan laju
pertumbuhan yang lebih tinggi. pH air yang stabil juga penting untuk kesehatan
dan reproduksi ikan guppy, dengan rentang pH yang ideal antara 7 hingga 8.
Kualitas air yang baik, termasuk kandungan oksigen terlarut yang mencukupi dan
kekeruhan air yang rendah, juga ditemukan berkontribusi positif terhadap
pertumbuhan dan reproduksi ikan guppy. Selain itu, faktor nutrisi dan makanan
juga berperan penting dalam pertumbuhan ikan guppy. Pemberian makanan yang
seimbang dan berkualitas tinggi, yang mengandung nutrisi penting seperti protein,
lemak, karbohidrat, dan vitamin, dapat meningkatkan pertumbuhan ikan guppy.
Keberagaman jenis makanan yang diberikan juga penting untuk memastikan
kecukupan nutrisi yang diperlukan.

Kata Kunci : Ikan guppy, faktor lingkungan, reproduksi

ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of environmental factors on the
growth and reproduction of guppy fish (Poecilia reticulata) in freshwater
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environments. Guppy fish are a popular species in aquariums and have important
ecological value. A better understanding of the environmental factors that affect
the growth and reproduction of guppy fish in their natural habitats is crucial for
maintaining a healthy and sustainable population of guppy fish. This study was
conducted as a case study in freshwater, collecting data and information from
various literature studies on various environmental parameters that affect guppy
fish. Some of the analyzed environmental factors include water temperature, pH,
water quality, dissolved oxygen content, nutrient factors, and population density
of guppy fish. The data was collected through field observations, direct
measurements, and laboratory analysis. The results of the study indicate that these
environmental factors have a significant impact on the growth and reproduction of
guppy fish. For example, optimal water temperature, such as the range of 26-28°C,
is associated with higher growth rates. Stable water pH is also important for the
health and reproduction of guppy fish, with the ideal pH range between 7 and 8.
Good water quality, including sufficient dissolved oxygen content and low water
turbidity, was also found to have a positive contribution to the growth and
reproduction of guppy fish.

Keywords: guppy fish, environmental factor, reproduction

PENDAHULUAN

Ikan guppy (Poecilia reticulata) merupakan salah satu spesies ikan air
tawar yang menarik perhatian banyak peneliti dan penghobi ikan. Selain memiliki
keindahan yang menawan, ikan guppy juga menjadi objek studi yang menarik
dalam bidang biologi dan pemeliharaan ikan (Ahmad, 2021). Pertumbuhan dan
reproduksi ikan guppy dipengaruhi oleh sejumlah faktor lingkungan yang ada
di perairan tawar. Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai pengaruh
faktor lingkungan terhadap ikan guppy menjadi sangat penting untuk menjaga
kesehatan dan kelangsungan hidup populasi ikan ini.

Perairan tawar di Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi
dan menjadi habitat alami bagi ikan guppy. Kondisi lingkungan di perairan tawar
memiliki pengaruh langsung terhadap pertumbuhan dan reproduksi ikan guppy
(Chairunnisa dan Efizon, 2020). Mereka menemukan bahwa suhu air yang stabil,
kualitas air yang baik, nutrisi yang cukup, dan intensitas cahaya yang optimal
secara keseluruhan mendukung pertumbuhan dan reproduksi ikan guppy yang
optimal. Namun, perubahan lingkungan yang terjadi akibat aktivitas manusia
dapat mengganggu ekosistem perairan tawar dan mempengaruhi pertumbuhan
dan reproduksi ikan guppy (Dewantoro, 2022). Pencemaran air oleh limbah

industri dan pertanian menyebabkan penurunan kualitas air dan berdampak
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negatif pada pertumbuhan ikan guppy. Selain itu, deforestasi dan perubahan
penggunaan lahan juga dapat menyebabkan penurunan ketersediaan nutrisi dan
intensitas cahaya yang diperlukan oleh ikan guppy (Gultom, 2021). Perairan
tawar dipilih sebagai lingkungan kajian karena menjadi habitat alami bagi ikan
guppy dan memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi. Dengan memperhatikan
kondisi lingkungan perairan tawar yang berbeda, kajian ini akan memberikan
pemahaman yang lebih spesifik tentang bagaimana faktor lingkungan tersebut
mempengaruhi pertumbuhan dan reproduksi ikan guppy. Melalui studi kasus di
perairan tawar, kajian ini akan menggali lebih dalam pengaruh faktor lingkungan
terhadap pertumbuhan dan reproduksi ikan guppy.
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Penulisan makalah ini menggunakan metode studi literatur. Metode ini melibatkan
pengumpulan dan analisis data yang telah ada dan dipublikasikan dalam sumber-
sumber seperti jurnal ilmiah, publikasi pemerintah, laporan penelitian
sebelumnya, dan literatur terkait baik secara online maupun di perpustakaan.
Sumber data dan informasi dari artikel-artikel yang dipublikasikan dalam lima
tahun terakhir untuk memastikan bahwa kami menggunakan informasi terkini.
Selain itu, sumber informasi juga dari laporan penelitian sebelumnya yang relevan
dengan topik penulisan. Hal ini dapat meliputi laporan penelitian yang telah
dilakukan oleh institusi penelitian, universitas, atau lembaga pemerintah terkait
pengaruh faktor lingkungan terhadap pertumbuhan dan reproduksi ikan guppy di
perairan tawar. Data dan informasi yang terkumpul akan dianalisis dan dibahas
agara memberikan pemahaman yang lebih lengkap dan mendalam tentang
pengaruh faktor lingkungan terhadap pertumbuhan dan reproduksi ikan guppy di

perairan tawar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ikan Guppy
Faktor suhu merupakan salah satu faktor lingkungan yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan produktivitas ikan guppy (Poecilia
reticulata) untuk memijah di perairan tawar (Meizanu dkk., 2022). Suhu air
mempengaruhi metabolisme, aktivitas biologis, dan fungsi fisiologis ikan guppy.

Rentang suhu yang optimal diperlukan untuk memastikan pertumbuhan yang baik,
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reproduksi yang efektif, dan kesehatan yang optimal bagi ikan guppy. Suhu air yang
optimal untuk pertumbuhan ikan guppy dan batasan suhu yang dapat ditoleransi
oleh spesies ini diperlukan untuk pengelolaan dan pemeliharaan yang baik. Suhu
air optimal untuk pertumbuhan ikan guppy jantan berkisar antara 25-28°C,
sementara suhu air optimal untuk betina berkisar antara 26-29°C (Pradypta dkk.,
2022). Penelitian untuk mengevaluasi pengaruh suhu air terhadap pertumbuhan
ikan guppy (Poecilia reticulata) telah dilakukan dalam kondisi laboratorium, hasil
penelitian menunjukkan bahwa kelompok ikan guppy yang dipelihara pada suhu
28°C memiliki laju pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
yang dipelihara pada suhu lainnya. Di sisi lain, kelompok ikan guppy yang
dipelihara pada suhu 31°C menunjukkan pertumbuhan yang lebih rendah dan gejala
stres seperti penurunan nafsu makan dan perubahan warna tubuh (Hidayah dkk.,
2022). Faktor pH air merupakan salah satu faktor lingkungan yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ikan guppy (Poecilia reticulata) di
perairan tawar. pH air yang tepat diperlukan untuk menjaga keseimbangan asam-
basa dalam tubuh ikan guppy dan mempengaruhi berbagai proses biologis yang
berhubungan dengan pertumbuhan mereka (Pradypta dkk., 2022). lkan guppy
memiliki rentang toleransi pH yang relatif luas, namun ada rentang pH yang
optimal untuk pertumbuhan dan kesehatan mereka. Rentang pH air optimal untuk
pertumbuhan ikan guppy adalah antara 6,5 hingga 7,5 (Pratama dkk., 2018).

Faktor kekeruhan air dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan guppy (Poecilia
reticulata) di perairan tawar. Penelitian terbaru telah menunjukkan bahwa
kekeruhan air dapat memiliki efek yang signifikan terhadap pertumbuhan ikan
guppy dan keseimbangan ekosistem perairan. Partikel-partikel tersuspensi dalam
air dapat menghalangi cahaya dan mengurangi ketersediaan makanan dalam
perairan, sehingga mempengaruhi asupan nutrisi dan pertumbuhan ikan guppy
(Wulandari, 2018). Ikan guppy ditemukan kurang aktif dan lebih sering menyendiri
ditempat dengan kekeruhan tinggi sehingga berpotensi ditemukan oleh predator
(Newport dkk., 2021). Ikan guppy memiliki rentang toleransi kekeruhan air dari O-
25 NTU dan rentang kekeruhan optimal untuk pertumbuhan ikan guppy adalah 0-
10 NTU (Kusumaraga dkk., 2021). Kandungan oksigen terlarut yang rendah dapat

menghambat pertumbuhan ikan guppy. Ketika kandungan oksigen terlarut dalam
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air menurun, ikan guppy menjadi kurang efisien dalam mengambil oksigen dari air,
yang pada akhirnya dapat menghambat proses metabolisme dan pertumbuhan
mereka (Scabra dkk., 2022). Nilai oksigen terlarut yang didapatkan pada masa
pemeliharaan masih baik untuk pertumbuhan ikan. lkan sangat membutuhkan
oksigen terlarut di dalam perairan yang berfungsi untuk proses metabolisme. Dong
dkk (2011) menyatakan bahwa kadar oksigen terlarut di bawah 5 mg/L akan
menyebabkan kondisi hipoksia pada organisme akuatik yang hidup di air tawar.

Faktor intensitas cahaya merupakan salah satu faktor lingkungan yang
mempengaruhi pertumbuhan ikan guppy (Poecilia reticulata) di perairan tawar.
Intensitas cahaya yang tepat sangat penting dalam mengatur proses fisiologis ikan
guppy, termasuk pertumbuhan dan reproduksi mereka. Penelitian terbaru telah
menyoroti pengaruh intensitas cahaya terhadap pertumbuhan ikan guppy (Haq
dkk., 2021). Selain itu, durasi cahaya juga berperan dalam pertumbuhan ikan guppy.
Ikan guppy yang diberi paparan cahaya selama 12 jam sehari mengalami
pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan yang hanya diberi cahaya
selama 6 jam sehari. Durasi cahaya yang optimal dapat mengatur ritme biologis ikan

guppy dan mendukung pertumbuhan yang sehat (Pratama dkk., 2018).

Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Reproduksi Ikan Guppy

Faktor suhu air merupakan salah satu faktor lingkungan yang
mempengaruhi reproduksi ikan guppy (Poecilia reticulata). Suhu air yang rendah
dapat menghambat reproduksi ikan guppy. Penelitian menunjukkan bahwa suhu
air yang rendah, di bawah suhu optimal, dapat menghambat proses ovulasi dan
pemijahan pada ikan guppy betina. Ketika suhu air rendah, ikan guppy cenderung
mengalami penurunan aktifitas reproduksi dan perkembangan gonad yang lambat.
Di sisi lain, suhu air yang terlalu tinggi juga dapat mempengaruhi reproduksi ikan
guppy. Suhu air yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan kualitas sperma
dan berdampak negatif pada fertilitas ikan guppy jantan. Kelebihan suhu air dapat
menyebabkan stres termal dan mengganggu proses reproduksi normal. Pentingnya
suhu air dalam reproduksi ikan guppy juga terkait dengan perkembangan embrio.
Suhu air yang tepat mempengaruhi waktu perkembangan embrio, laju penetasan,
dan kelangsungan hidup larva ikan guppy. Suhu air yang optimal memungkinkan

perkembangan embrio yang seimbang dan meminimalkan risiko kecacatan embrio
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(Putri dkk., 2021). Durasi suhu air juga berperan penting dalam reproduksi ikan
guppy.

Penelitian untuk melihat perubahan suhu air secara periodik yang dapat
memicu pemijahan ikan guppy telah dilakukan oleh Syahrizal dkk. (2023). Siklus
suhu air yang tepat, seperti suhu yang lebih tinggi selama siang hari dan suhu yang
lebih rendah pada malam hari, dapat mempengaruhi frekuensi dan intensitas
pemijahan. Faktor pH air merupakan salah satu faktor lingkungan yang
mempengaruhi reproduksi ikan guppy (Poecilia reticulata). pH air yang tepat
sangat penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan bagi ikan guppy,
termasuk dalam proses reproduksi mereka. Penelitian terbaru telah menyoroti
pengaruh pH air terhadap reproduksi ikan guppy. pH air yang terlalu tinggi atau
basa juga dapat mempengaruhi reproduksi ikan guppy. Derajat pH air yang tinggi
dapat mengurangi tingkat reproduksi dan keberhasilan pemijahan ikan guppy. pH
air yang tinggi dapat mengganggu keseimbangan ion dalam tubuh ikan dan
menghambat perkembangan embrio (Naisya dkk., 2022).

Hasil penelitian Anjani (2020) menunjukkan bahwa ikan guppy cenderung
memilih lingkungan yang memiliki tingkat kekeruhan air yang lebih rendah untuk
melakukan pemijahan. Kekurangan kejernihan air dapat mempengaruhi interaksi
antara ikan jantan dan betina serta menurunkan efektivitas pemijahan. Pengaruh
kekeruhan air terhadap reproduksi ikan guppy juga dapat terkait dengan
kemampuan visual ikan untuk mencari pasangan kawin. Tingkat kekeruhan air
yang tinggi dapat mengurangi jarak pandang ikan guppy dan mempersulit
pengenalan visual antara jantan dan betina. Tingkat kekeruhan air yang tinggi
dapat mengurangi kemampuan ikan guppy dalam memilih pasangan kawin yang
sesuai, yang berpotensi menghambat reproduksi. Kandungan oksigen terlarut yang
cukup dalam air sangat penting untuk reproduksi ikan guppy (Poecilia reticulata).
Oksigen merupakan unsur vital yang dibutuhkan oleh ikan untuk proses respirasi,
termasuk selama reproduksi. Penelitian menunjukkan bahwa kadar oksigen
terlarut yang rendah dapat mempengaruhi tingkat reproduksi ikan guppy. Pada
kondisi oksigen terlarut yang rendah, ikan guppy cenderung mengalami penurunan

aktivitas pemijahan dan penurunan tingkat kelangsungan hidup telur. Hasil
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penelitian Scabra dkk (2022), nilai DO dengan kisaran antara 4,9-7,4 ppm
merupakan kisaran yang bagus untuk ikan guppy.

Faktor intensitas cahaya memainkan peran penting dalam reproduksi ikan
guppy karena ikan ini adalah spesies yang sensitif terhadap perubahan cahaya.
Faktor intensitas cahaya yang mempengaruhi reproduksi ikan guppy meliputi:
intensitas cahaya optimal, fotoperiode, pengaruh musiman, pengaruh cahaya
buatan, pengaruh cahaya buatan, pengaruh cahaya buatan, keberadaan refleksi
cahaya, ketersediaan penyekat cahaya, pengaruh cahaya merah dan biru serta

pengaruh perbandingan cahaya alami dan cahaya buatan (Pratama dkk., 2018).

PENUTUP

Kesimpulan

Faktor lingkungan memainkan peran penting dalam pertumbuhan ikan
guppy. Suhu air, pH, kekeruhan, kandungan oksigen terlarut dan intensitas cahaya
merupakan faktor-faktor lingkungan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ikan guppy. Suhu air yang optimal, kualitas air yang baik, kandungan
oksigen terlarut yang mencukupi dan intensitas cahaya yang tepat harus
diperhatikan untuk mempromosikan pertumbuhan yang optimal pada ikan guppy.
Selain itu, faktor lingkungan juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
reproduksi ikan guppy. Faktor-faktor seperti suhu air, pH air, kekeruhan air,
kandungan oksigen terlarut dan intensitas cahaya memainkan peran penting dalam
mempengaruhi reproduksi ikan guppy. Suhu air yang tepat, pH air yang stabil,
kejernihan air yang baik, kandungan oksigen terlarut yang cukup, merupakan
faktor-faktor penting yang harus diperhatikan dalam upaya mempromosikan

reproduksi yang optimal pada ikan guppy.
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